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ABSTRACT

Low mathematics learning outcomes in fraction material are caused by students'
difficulties in understanding abstract concepts and the limited use of concrete learning
media. This study aimed to determine the effect of fraction block educational media
on the mathematics learning outcomes of fourth-grade students at SDN Dukuh 01 East
Jakarta. This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental
method with a nonequivalent control group design. The research sample consisted of
57 students, including 29 students in the experimental class and 28 students in the
control class. Data were collected through a multiple-choice mathematics achievement
test and analyzed using normality, homogeneity, and independent sample t-tests. The
results showed that the experimental class obtained a mean score of 85.38, while the
control class achieved a mean score of 73.00. The normality and homogeneity tests
indicated that the data were normally distributed and homogeneous. The hypothesis
test produced a t-value of 3.251, which was greater than the t-table value of 2.004 at a
significance level of 0.05. These findings indicate a significant effect of fraction block
educational media on students' mathematics learning outcomes. Therefore, fraction
block educational media can be used as an effective learning medium to improve
students' understanding and achievement in fraction learning.

ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar matematika pada materi pecahan disebabkan oleh kesulitan
siswa dalam memahami konsep yang bersifat abstrak serta kurangnya penggunaan
media pembelajaran yang konkret. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh media edukasi balok pecahan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
IV SDN Dukuh 01 Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode quasi experiment dan desain nonequivalent control group design.
Sampel penelitian berjumlah 57 siswa yang terdiri atas 29 siswa pada kelas eksperimen
dan 28 siswa pada kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar berbentuk
pilihan ganda dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar
85,38, sedangkan kelas kontrol sebesar 73,00. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal dan uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelompok
memiliki varians yang homogen. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai thitung sebesar
3,251 dan ttabel sebesar 2,004 pada taraf signifikansi 0,05 sehingga thitung > ttabel.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa media edukasi balok pecahan berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian, media edukasi
balok pecahan dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi pecahan di sekolah
dasar.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antar konsep dan pola yang
ada di dalamnya. Di sekolah dasar, konsep matematika yang bersifat abstrak perlu disampaikan
secara bertahap dan konkret agar siswa dapat memahaminya dengan baik. (Wulandari et al.,
2024). Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar bukan sekadar pelajaran menghitung, tetapi
suatu proses pembentukan pola pikir di mana siswa dibimbing untuk memahami konsep secara
mendalam dan mengembangkan kemampuan bernalar dalam menyelesaikan masalah (Ningrum
et al., 2023; Pelenusa et al., 2025). Dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan matematika
digunakan dalam aktivitas seperti menghitung uang, mengukur waktu, dan membagi makanan.
Oleh karena itu, pembelajaran matematika di SD penting sebagai fondasi pengembangan
kemampuan berpikir logis dan keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan dan karier siswa.

Dari hasil pelaksanaan PLP yang dilakukan penulis di SDN Dukuh 01 dengan
penempatan di kelas IV, ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Matematika. Permasalahan utama yang
teridentifikasi adalah rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Matematika. Guru
lebih banyak menggunakan metode ceramah serta memberikan latihan soal secara langsung.
Pendekatan tersebut membuat siswa cepat kehilangan fokus dan semangat belajar karena tidak
adanya stimulus visual maupun aktivitas yang menarik perhatian mereka.

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran, hanya sekitar 5-7 siswa yang memperoleh nilai
di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu pada rentang 70-95. Sebagian besar siswa
lainnya hanya mampu mencapai nilai 20-50. hasil pembelajaran matematika di Sekolah Dasar
merupakan tingkat penguasaan dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajari. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
merupakan tolak ukur keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang diketahui
melalui evaluasi atau tes pada akhir pembelajaran (Novetrianus, T., & Yulisman Z., 2023). Data
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi dan menyelesaikan soal Matematika secara mandiri. Rendahnya capaian ini
mengindikasikan perlunya perubahan strategi pembelajaran agar pemahaman siswa lebih
mendalam dan bertahan lama. Selain itu Hasil wawancara dengan guru kelas mengungkapkan
bahwa guru sering kali harus mengulang materi yang sama beberapa kali agar siswa memahami
konsep yang diajarkan. Namun demikian, pemahaman siswa tidak bertahan lama, terlihat dari
kesulitan yang kembali muncul ketika materi baru diperkenalkan.

Siswa Sekolah Dasar berada pada tahap perkembangan kognitif yang menuntut
pembelajaran berlangsung secara konkret dan menyenangkan, sehingga proses belajar perlu
diiringi dengan kegiatan bermain (Rahmawati et al.,2024). Pada tahap ini, siswa akan lebih
mudah memahami konsep apabila pembelajaran melibatkan aktivitas langsung dan penggunaan
media yang dapat disentuh serta dimanipulasi. Media bukan hanya sekadar alat, tetapi juga
memungkinkan interaksi dan pertukaran informasi antar individu maupun kelompok. Seperti
media sosial atau aplikasi chat bisa memuat berbagi informasi secara langsung, begitu juga dalam
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pembelajaran, media memungkinkan guru dan siswa berinteraksi dan bertukar informasi dengan
lebih mudah (Jeniedya et al., 2023).

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan media edukasi balok
pecahan. Media ini membantu siswa memahami pecahan secara konkret, di mana warna atau
arsiran menunjukkan pembilang dan keseluruhan lingkaran mewakili penyebut, sehingga
pembelajaran pecahan menjadi lebih mudah dipahami dan lebih menarik bagi siswa (Azanda et
al., 2025). media balok pecahan memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dengan cara
memanipulasi atau mengubah susunan pecahan secara langsung. Dengan demikian,
pembelajaran pecahan menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar yang cenderung belajar melalui aktivitas konkret (Salamah et al., 2024). Media ini
memungkinkan siswa belajar melalui aktivitas memanipulasi objek nyata sehingga konsep
pecahan yang sebelumnya bersifat abstrak dapat divisualisasikan secara lebih jelas. Melalui
kegiatan mengamati, menyusun, membandingkan, serta merepresentasikan pecahan
menggunakan balok pecahan, siswa diharapkan menjadi lebih termotivasi, aktif, dan mampu
mengonstruksi pemahaman konsep pecahan dengan lebih baik.

Beberapa usaha sudah di lakukan oleh beberapa peneliti mengenai penggunaan media
edukasi balok pecahan dan menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa Sekolah Dasar. Berdasarkan tinjauan litaratur oleh (Hidayati, 2023) penggunaan media
benda konkret dalam pembelajaran pecahan meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan
pada materi pecahan, dengan persentase pencapaian hasil belajar meningkat dari pra-siklus ke
siklus 2 hingga 90%. Berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan oleh (Rozy et al., 2025)
penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika di SD secara konsisten
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan siswa, serta kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan permainan edukatif untuk
pembelajaran matematika, namun kebanyakan menggunakan desain penelitian tindakan kelas
(PTK) atau studi literatur, sementara masih terbatas penelitian yang menggunakan pendekatan
kuasi eksperimen dengan kelompok control untuk menguji pengaruhnya secara komparatif.
Sementara kebaruan dari penelitian ini adalah media edukasi balok pecahan tersebut tidak
hanya digunakan sebagai alat bantu visual, tapi juga diintegrasikan secara sistematis dengan
model Discovery Learning, sehingga siswa tidak hanya sekedar menerima informasi, melainkan
juga ikut aktif menemukan konsep melalui aktivitas manipulative.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoretis dan praktis. Dari
sisi teoretis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan teori pembelajaran Matematika, khususnya dalam konteks pemanfaatan media
edukasi balok pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat Sekolah Dasar. Dari
sisi praktis, Penelitian ini berguna bagi pendidik sebagai alternatif media pembelajaran konkret,
untuk menjelaskan konsep bagian dari keseluruhan yang dimana membantu materi lebih visual
dan nyata, sehingga membuat pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan serta
pemahaman siswa terhadap materi matematika.

METODE

Penelitisn ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan jenis
penelititan Quasi experimental design. Desain penelitian ini memiliki 2 kelompok yang terdiri dari
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan yang kedua kelompok kontrol tanpa perlakuan.
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Gambar 1. Pola Nonequivalent Control Group Design

Keterangan :

O : Sebelum diterapkannya media edukasi balok pecahan pada kelompok eksperimen

O, : Posttest hasil belajar matematika siswa kelas IV kelompok eksperimen, yaitu pengukuran
hasil belajar matematika setelah diterapkannya media edukasi balok pecahan.

Os : Sebelum diterapkanya media edukasi balok pecahan pada kelompok kontrol.

O: : Posttest hasil belajar matematika siswa kelas IV kelompok kontrol, yaitu pengukuran hasil
belajar matematika setelah pembelajaran tanpa menggunakan media edukasi balok pecahan

Populasi penelitian adalah kelas IV-C yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen
dengan perlakuan Media balok pecahan. Sedangkan kelas IV-B yang berjumlah 30 siswa sebagai
kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan Media balok pecahan. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan Teknik
pengembalian sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. (Sugiyono, 2023).
Variabel yang diteliti terdiri dari variabel bebas berupa hasil belajar dan variabel terikat berupa
media balok pecahan.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar matematika dalam
penelitian ini adalah tes berbentuk pilihan ganda dengan 4 kemungkinan jawaban a, b, ¢ dan d.
Instrumen diuji terlebhi dahulu melalui uji validitas menggunakan korelasi product moment dan uji
reliabilitas menggunakan koefisien Cronbah’s Alpha. . Selain itu, instrument penelitian ini juga
didukung oleh bahan ajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), serta soal evaluasi.

Setelah semua instrument siap, data hasil tes dianalisis seara deskriptif dan inferensial.
Dengan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dengan uji Liliefors dan uji
homogenitas dengan uji Fisher pada taraf sig. 0,05. Sementara, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen. Besarnya pengaruh penggunaan media balok pecahan dihitung
menggunakan effect size cohen’s d. dengan prosedur analisis data yang mengacu pada Sugiyono
(2023).

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar merupakan kemampuan siswa yang diperoleh setelah mengikuti proses
pembelajaran yang berkaitan dengan penguasaan pengetahuan, pemahaman konsep, dan
kemampuan berpikir sebagai hasil dari kegiatan belajar-mengajar yang telah dilaksanakan
(Nirmala Mboa et al.,, 2024). Hasil belajar merupakan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Artinya, hasil belajar
tidak hanya menunjukkan sejauh mana siswa mengingat materi, tetapi juga mencerminkan
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir siswa yang dapat diketahui melalui tes atau
evaluasi setelah pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengguna
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media edukasi balok pecahan dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors, dengan jumlah
sampel sebanyak 57 siswa. Hasil uji kelas eksperimen yang diberikan media edukasi balok
pecahan diperoleh Ly, sebesar 0,147. Sedangkan untuk n = 29 dengan taraf signifikan o = 0,05
adalah 0,161. Karena Lyjyng < Leape yaitu 0,147 < 0,161 maka dapat disimpulkan bahwa sampel
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sementara hasil dari pengujian
uji normalitas pada kelas kontrol yang tanpa diberikan perlakuan di peroleh Ly, sebesar 0,075.
Sedangkan untuk n = 28 dengan taraf signifikan o = 0,05 adalah 0,161. Karena Ly, < Liape
yaitu 0,075 < 0,161 maka dapat disimpulkan bahwa sampel yang digunakan berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Table 1. Uji Normalitas

Kelompok Litung Leber Kriteria Keterangan
Eksperimen 0,147 0,161 Liiwng <Luwpa Data
Kontrol 0,075 0,164 Berdistribusi
Normal

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji Fisher, dengan jumlah
sampel yang sama. Hasil uji memperoleh Fiiwng = 1,461 dan Fepe = 1,897 pada taraf signifikan a
= 0,05 dengan db kelas eksperimen = 29 dan db kelas kontrol= 28. Karena Fpiung, < Fupa yaitu
1,461 < 1,897 maka HO diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kelompok bersifat

homogen.
Table 2. Uji Homogenitas
Hasil Kemampuan Fhitung Fobe Kriteria Keterangan
Analisis
Post-test 1,461 1,897 Fhitung < Fravel Homogen

Berdasarkan hasil pengujian prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas, dapat diketahui bahwa kedua data tersebut berada pada distribusi normal dan
homogen sehingga dapat menguji hipotesis penelitian menggunakan uji-t dengan kriteria tolah H,
dan terima H; maka tniung > twe. Uji ini dilakukan untuk mengetahui dan memeriksa efektifitas
perlakuan. Dari hasil perhitungan diperoleh thwn, = 3,251, sedangan tgpe = 2,004 pada taraf
signifikan o = 0,05.

Table 3. Uji T

Kelas Rata- Db thitung teabel kriteria  keterangan
rata
Eksperimen 85,38 57 3,251 2,004 thitung > Ada
Kontrol 73 teabel Pengaruh
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Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui thiwng > tuve, Yaitu 3,251> 2,004. Dengan
demikian H, ditolak dan H; diterima, yang artinya ada pengaruh dari hasil belajar siswa antara
yang menggunakan media edukasi balok pecahan dan yang tidak menggunakan media di SDN
Dukuh 01. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media edukasi balok pecahan
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Dukuh 01
Jakarta Timur. Dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa kelas yang diberikan perlakuan dapat membantu siswa
memahami konsep pecahan yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret.

Peningkatan hasil tersebut terjadi dikarenakan siswa dapat mengamati, menyusun, dan
membandingkan media pecahan secara langsung yang dimana membuat siswa belajar untuk
menemukan konsep pecahan secara mendiri. Aktivitas tersebut memberikan pengalaman belajar
langsung yang lebih nyata sehingga siswa tidak lagi keliru dengan nilai dan ukuran pecahan serta
membangun pemahaman dasar siswa sehingga siswa tidak lagi mudah lupa dengan pemahaman
yang dipelajarinya. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Taufikurrahman &
Nurhaswinda (2021) juga menyatakan bahwa media balok pecahan memungkinkan siswa untuk
belajar secara aktif dengan cara memanipulasi atau mengubah susunan pecahan secara langsung.
Dengan demikian, pembelajaran pecahan menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung belajar melalui aktivitas konkret.

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung temuan Filahana Sari et al. (2025) yang
menyatakan bahwa berhasil meningkatkan hasil belajar matematika dengan penggunaan media
pembelajaran yang menarik, konkret, dan melibatkan siswa secara aktif dapat mengatasi
permasalahan rendahnya minat belajar, kurangnya perhatian siswa, serta rendahnya hasil belajar.
Tetapi tetap terdapat perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, terletak pada
penerapan media balok pecahan melalui model discovery learning yang menekankan keterlibatan
aktif siswa dalam menemukan konsep pecahan secara mandiri.

Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
edukasi balok pecahan terhadap hasil belajar matematika siswa telah tercapai. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa penggunaan media konkret dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran
yang efektif di Sekolah Dasar. Oleh karena itu, pendidik dapat memanfaatkan media edukasi
balok pecahan sebagai salah satu inovasi pembelajaran untuk menciptakan proses belajar yang
lebih aktif, bermakna dan sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
terhadap penggunaan media edukasi balok pecahan pada hasil belajar matematika siswa kelas IV
SDN Dukuh 01. Media balok pecahan membantu siswa memahami konsep pecahan yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkret melalui kegiatan memanipulasi media ini secara langsung.
Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan media balok
pecahan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV telah tercapai. Penelitian ini
menunjukan bahwa penggunaan media konkret dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar, kususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti pecahan.
Media balok pecahan dapat dijadikan alternative pembelajaran yang membuat siswa turut aktif
dan merasa belajar lebih bermakna. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan media
balok pecahan pada materi matematika lainnya atau melibatkan sampel yang lebih luas sehingga
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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